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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hakikat ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah harapan untuk mampu 

membina suatu masyarakat yang baik di mana para anggotanya benar-benar 

berkembang sebagai insan sosial yang rasional dan penuh tanggung jawab.1 

Pembelajaran IPS bertujuan agar siswa mampu mengembangkan sikap dan 

keterampilan sosial yang berguna bagi kemajuan dirinya baik sebagai individu 

maupun anggota masyarakat.2 

Perkembangan hidup manusia sejatinya dimulai sejak lahir hingga 

dewasa. Perkembangan hidup manusia tak lepas dari peran masyarakat, karena 

itu pengetahuan sosial dapat dikatakan “tak asing” untuk setiap orang. 

Pengalaman manusia tak hanya terbatas dalam keluarga, tapi juga meliputi teman 

sejawat, warga kampung dan sebagainya. Dari pengelaman dan pengenalan 

hubungan sosial tersebut, seseorang akan berkembang pengetahuannya.3 

Manusia adalah makhluk sosial, tindakan pertama dan paling penting 

adalah tindakan sosial, suatu tindakan tepat saling menukar pengalaman, saling 

                                                           
1 Djahiri, Pengajaran Studi Sosial/IPS: Dasar-dasar Pengertian Metodologi Model Mengajar IPS, 

(Bandung: LPPP-IPS IKIP Bandung, 1984), hlm. 137. 
2 Iif Khoiru Ahmadi, Mengembangkan Pembelajaran IPS Terpadu, (Jakarta: PT. Prestasi Pustaka, 

2011), hlm. 9 
3 Sofan Amri, Mengembangkan Pembelajaran IPS Terpadu, (Jakarta: PT. Prestasi Pustaka, 2011), hlm. 
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mengemukakan dan menerima pikiran, serta bertukar informasi kepada orang 

lain. Semua tindakan sosial tersebut tidak hanya dapat dilakukan dengan cara 

berdiskusi yang pada umumnya bersifat formal, namun juga dapat dilakukan 

dengan cara yang lebih ringan yakni saling tertukar cerita.  

Tujuan bercerita itu sendiri adalah untuk memberikan informasi kepada 

orang lain. Dengan bercerita seseorang akan dapat menyampaikan berbagai 

pengalaman yang pernah dirasakan, dilihat, dialami, serta informasi dan 

pengetahuan yang ia miliki. Bercerita juga dapat berfungsi sebagai cara 

seseorang untuk mengungkapkan berbagai perasaan yang ia rasakan, kemauan 

serta keinginan untuk berbagi tentang pengalaman yang diperolehnya. Dengan 

saling mengungkapkan perasaan, pengalaman, informasi, maka komunikasi di 

kehidupan sosial pun akan berjalan dengan baik dan lancar.4 

Pada jenjang sekolah dasar khusunya pada siswa kelas II SD/MI, sudah 

harus dibiasakan untuk mengasah keterampilan bercerita anak. Bagi siswa kelas 

rendah, keterampilan bercerita haruslah mulai dikembangkan sejak dini. Pada 

dasarnya bercerita juga termasuk keterampilan yang bersifat produktif, karena 

siswa akan dilatih untuk berpikir, menghasilkan ide, dan buah pikiran.5 

Proses pembelajaran pendidikan IPS di jenjang persekolahan, baik pada 

tingkat pendidikan dasar maupun menengah, perlu adanya pembaruan terkait 

                                                           
4 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: CV. Angkasa, 

2013), hlm. 35 
5 Yeti Mulyana, Keterampilan Berbahasa Indonesia SD  ,(Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), hlm. 

64. 



3 

 

 

improvisasi dalam pembelajaran yakni pembelajaran yang bersifat kontekstual. 

Model pembelajaran kontekstual ditandai dengan adanya orientasi pada 

kebutuhan dan minat anak, memperhatikan masalah-masalah sosial, lebih 

mengedepankan keterampilan berpikir daripada hafalan, keterampilan 

menyelidiki, meneliti, dan menyelesaikan masalah.6 

Pada kenyataan di lapangan bahwa masih banyak yang beranggapan 

bahwa pendidikan IPS kurang memiliki kegunaan yang besar bagi siswa 

dibanding pendidikan IPA dan matematika yang mengkaji bidang pengembangan 

dalam sains dan teknologi. Kondisi lainnya, yang tidak kalah pentingnya, 

pembelajaran IPS dianggap hanya sekedar untuk kepentingan sesaat, tanpa ada 

manfaat praktis dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat dan belum nilai sosial 

budaya yang berkembang di lingkungan masyarakat yang menjadi sumber belajar 

bagi peserta didik.7 

Padahal pada kenyataan yang ada, pembelajaran IPS sendiri dirasa sangat 

penting karena berkenaan dengan kehidupan manusia yang melibatkan segala 

tingkah laku dan kebutuhannya. Fungsi IPS sebagai pendidikan, khususnya pada 

jenjang sekolah dasar kelas II yaitu membekali anak didik dengan pengetahuan 

sosial yang berguna untuk masa depannya, keterampilan sosial dan intelektual 

                                                           
6 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia group, 

2014), hlm. 3 
7 Ibid., 4 
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dalam membina perhatian serta kepedulian sosialnya sebagai SDM yang 

bertanggung jawab dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional.8 

Di MI Nurul Yaqin pada mata pelajaran IPS, siswa kelas II dirasa belum 

mampu untuk menerapkan keterampilan bercerita. Banyak siswa yang masih 

kesulitan jika diminta untuk bercerita secara lisan di depan kelas. Hal ini terlihat 

pada saat proses pembelajaran IPS di kelas II MI Nurul Yaqin sedang 

berlangsung, keterampilan bercerita siswa kelas II dirasa masih sangat kurang, 

siswa cenderung tidak memiliki keberanian untuk bersuara di depan kelas.9 

Di kelas II tersebut terdapat 31 siswa, dari 31 siswa hanya ada 5 siswa 

atau 16% siswa yang memiliki keterampilan bercerita yang baik serta berani 

bercerita di depan kelas. Dengan demikian hanya sedikit siswa yang mendapat 

hasil sangat memuaskan dengan nilai di atas KKM. Selain itu, 10 siswa atau 32% 

siswa memiliki keterampilan bercerita rata-rata sehingga nilainya hanya sedikit 

di atas KKM yakni 3 atau 5 point di atas KKM, sedangkan 16 siswa atau 52% 

siswa lainnya tidak berani sama sekali bercerita di depan kelas sehingga nilainya 

sangat kurang (jauh di bawah KKM).10 

Penilaian ini dilakukan oleh wali kelas II terkait keterampilan bercerita. 

Patokan yang digunakan dalam penilaian tersebut adalah terkait kelancaran 

berbicara, ketepatan materi, dan intonasi suara. Penilaian yang dilakukan pada 

                                                           
8 Iif, Op.Cit., hlm. 9 
9 Epsilini, Wali Murid Kelas II, wawancara pribadi, Surabaya, 8 September 2016. 
10 Observasi di kelas II MI Nurul Yaqin Surabaya 
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keterampilan bercerita yakni jika siswa tidak berani bercerita, maka otimatis nilai 

performance mereka akan kurang dari KKM. Standart nilai KKM untuk kelas II 

MI Nurul Yaqin sendiri yakni 75.  

MI Nurul Yaqin sendiri terletak di Kedung cowek, kecamatan Bulak, kota 

Surabaya. Sekolah yang didirikan oleh H. M. Mochtar pada tahun 1952 ini 

merupakan sekolah yang cukup terpandang. Selain ruang kelas yang luas dan 

CCTV pada setiap kelasnya, MI Nurul Yaqin ini juga memiliki fasilitas-fasilitas 

pendukung yang cukup memadai. Guru-gurunya pun merupakan lulusan dari 

beberapa PTN yang tersebat di Jawa Timur. Setiap gurunya pun juga diharuskan 

untuk menguasai pengetahuan agama Islam dan lancar dalam membaca Al-

qur’an.  

Sejak beberapa tahun silam, ibu Epsilina telah menjabat sebagai wali 

kelas II MI Nurul Yaqin. Bu Epsilina merupakan lulusan PTN di Surabaya, yakni 

di IKIP pada tahun 1998. Kelas II ini memiliki fasilitas yang lengkap, yakni 

terdiri dari bangku, papan tulis, lemari tempat meletakkan media dan hasil karya, 

kipas angin, dan lain sebagainya. Saat proses pembelajaran sedang berlangsung, 

kondisi kelas II MI Nurul Yaqin memang kurang kondusif, karena siswanya 

ramai. Hal lain yang terjadi di kelas II MI Nurul Yaqin ini adalah banyak siswa 

yang kurang tanggap apabila diminta untuk bercerita, mengkomunikasikan hasil 

belajar, ide, gagasan maupun pertanyaan.  
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Oleh sebab itu, para pengajar hendaknya lebih berupaya lagi untuk 

mewujudkan proses pembelajaran IPS yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. Guru yang masih cenderung mendominasi pembelajaran, 

merupakan salah satu penyebab rendahnya pemahaman dan kurangnya 

keterampilan yang dicapai oleh siswa.11 Para siswa tidak mungkin belajar sendiri 

tanpa bimbingan guru yang mampu mengemban tugasnya dengan baik, karena 

siswa hanya mungkin belajar dengan baik jika guru telah mempersiapkan 

lingkungan positif bagi mereka untuk belajar. 12 

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan bercerita 

adalah sebagai berikut, yakni 1) Penguasaan topik, 2) Penggunaan kalimat yang 

tepat, 3) Intonasi suara, 4) Pemilihan kata, 5) Gerak dan mimik yang tepat, 6) 

Penalaran, serta 7) Durasi. 

Dari hasil wawancara yang telah terlaksana, wali kelas II MI Nurul Yaqin 

menjelaskan bahwa untuk anak usia sekolah dasar, khususnya siswa kelas II, 

bercerita tentang suatu peristiwa bukanlah hal mudah. Banyak alasan yang 

membuat mereka merasa cemas jika akan bercerita di depan kelas, entah itu 

bercerita tentang peristiwa menyenangkan atau menyedihkan.  

Penyebab timbulnya kecemasan untuk bercerita, yaitu: 1) Tidak 

mengetahui tentang apa yang akan diceritakan, 2) Tidak tahu bagaimana 

memulai cerita, 3)Tidak dapat memperkirakan apa yang diharapkan pendengar, 

                                                           
11 Ahmad Susanto., Op.Cit, hlm. 86-87 
12 Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling, (Bandung, CV Pustaka Setia, 2010), hlm. 185 
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4) Takut mendengar komentar audience, 5) Takut ditertawakan, 6) Takut 

membuat kesalahan, dan 7) Tidak siap untuk bercerita.13 

Ibu Epsilina juga menjelaskan bahwa potensi anak dalam bercerita dapat 

didukung oleh beberapa hal, yakni : (1) kematangan alat berbicara, (2) kesiapan 

bercerita, (3) adanya model yang baik untuk dicontoh oleh anak, (4) kesempatan 

berlatih, (5) motivasi belajar dan berlatih, serta (6) bimbingan. 

Dari beberapa faktor di atas, salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dalam segi peningkatan keterampilan bercerita siswa lainnya adalah 

terkait rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru. Keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar dalam peningkatan keterampilan bercerita peristiwa 

menyenangkan, tentu saja dapat dilakukan dengan pemilihan model, strategi 

maupun metode yang tepat.14 

Untuk menjawab permasalahan di atas, diperlukan metode yang tepat 

untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, peneliti akan 

meningkatkan keterampilan bercerita peristiwa menyenangkan mata pelajaran 

IPS pada siswa kelas II MI Nurul Yaqin dengan menggunakan metode 

pembelajaran storytelling.  

Metode pembelajaran storytelling itu sendiri merupakan sebuah upaya 

yang dilakukan supaya siswa mampu menyampaikan isi perasaan, buah pikiran 

atau sebuah cerita secara lisan. Tujuan dari metode pembelajaran storytelling 

                                                           
13Epsilini, Wali Murid Kelas II, wawancara pribadi, Surabaya, 8 September 2016 
14 Hamzah, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 34 
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pada kelas II MI/SD itu sendiri adalah menumbuhkan minat baca, 

mengembangkan daya pikir dan imajinasi anak, mengembangkan daya sosialisasi 

anak, dan mengembangkan keterampilan bercerita.15 

Pandangan dari penerapan metode pembelajaran storytelling pada 

pembelajaran IPS yakni : (1) Pengajar menyiapkan bahan pembelajaran berupa 

“teks bacaan bergambar” untuk pembelajaran yang akan berlangsung. (2) 

Pengajar membagikan bahan pembelajaran berupa “teks bacaan bergambar” 

kepada siswa. (3) Siswa membaca “teks bacaan bergambar” tersebut dengan 

seksama. (4) Pengajar mendemonstrasikan cara bercerita dengan baik di depan 

kelas. (5) Siswa memberikan tanggapan terhadap demonstrasi yang pengajar 

lakukan. (6) Siswa maju secara bergantian untuk bercerita tentang peristiwa 

menyenangkan mereka, dengan bahasa masing-masing. Berdasarkan 

permasalahan di atas, menjadi pendorong utama bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang “Penerapan Storytelling dalam Rangka Meningkatkan 

Keterampilan Bercerita Peristiwa Menyenangkan Pada Mata Pelajaran IPS di 

Kelas II Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin Surabaya” 

 

 

 

 

                                                           
15 Kusmiadi, Strategi Pembelajaran PAUD Melalui Metode Dongeng Bagi Pendidik PAUD, (Jurnal 

Ilmiah VISI PTK-PNF, 2008) 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan metode storytelling dalam rangka meningkatkan 

keterampilan bercerita peristiwa menyenangkan pada mata pelajaran IPS di 

kelas II MI Nurul Yaqin Desa Kedung Cowek Kecamatan Bulak Kota 

Surabaya ? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan bercerita peristiwa menyenangkan pada 

mata pelajaran IPS dengan menggunakan metode storytelling di kelas II MI 

Nurul Yaqin Desa Kedung Cowek Kecamatan Bulak Kota Surabaya? 

 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penerapan metode storytelling dalam rangka meningkatkan 

keterampilan bercerita peristiwa menyenangkan pada mata pelajaran IPS di 

kelas II MI Nurul Yaqin Desa Kedung Cowek Kecamatan Bulak Kota 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan bercerita peristiwa 

menyenangkan pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan metode 
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storytelling di kelas II MI Nurul Yaqin Desa Kedung Cowek Kecamatan 

Bulak Kota Surabaya. 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Sesuai dengan permasalahan  serta problematika di dalam pendidikan 

maka sesuatu hal yang dianggap benar dijadikan sebagai pijakan berpikir dan 

bertindak dalam penelitian adalah : 

1. Metode pembelajaran storytelling merupakan metode yang tepat untuk 

mengasah keterampilan bercerita peristiwa menyenangkan siswa.  

2. Dengan menggunakan metode pembelajaran storytelling maka setiap siswa 

dapat memperoleh informasi yang sama. 

3. Dengan menggunakan metode pembelajaran storytelling maka guru akan 

mudah menguasai kelas. 

4. Dengan menggunakan metode pembelajaran storytelling, maka siswa dapat 

menambah wawasan pada saat proses pembelajaran yang bersumber dari guru 

dan teman sekelasnya.  
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E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada berbagai pihak, 

diantaranya yaitu : 

1. Bagi Peneliti 

a) Dapat memberi pengalaman pada peneliti mengenai cara yang mudah 

untuk mengembangkan keterampilan bercerita peristiwa 

menyenangkan pada siswa. 

b) Dapat memberi pengalaman pada peneliti dalam menghadapi 

permasalahan pendidikan yang ada di lapangan, guna untuk 

menjadikannya suatu acuan dalam pembelajaran di masa yang akan 

datang. 

2. Bagi Sekolah 

a) Sebagai informasi mengenai metode dalam proses pembelajaran 

supaya lebih bervariasi dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

b) Sebagai upaya meningkatkan keterampilan bercerita pada siswa MI 

Nurul Yaqin Surabaya. 

3. Bagi Guru : 

a) Sebagai solusi untuk mengajarkan mata pelajaran IPS dengan 

menggunakan metode pembelajaran storytelling. 
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b) Dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan keterampilan 

membaca dan bercerita siswa, serta memperluas penguasaan siswa 

pada pelajaran IPS. 

4. Bagi Siswa : 

a)   Dapat meningkatkan keterampilan bercerita peristiwa menyenangkan 

pada siswa dengan penggunaan metode pembelajaran storytelling. 

b)   Dapat membuat siswa lebih aktif lagi dalam membaca dan dalam 

mengelola kosa kata saat mereka bercerita. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik maka dibatasi pada 

hal-hal tersebut di bawah ini : 

1. Topik permasalahan yang akan dilakukan tindakan untuk diselesaikan 

adalah tentang “Peningkatan keterampilan bercerita peristiwa 

menyenangkan mata pelajaran IPS”. 

2. Implementasi penelitian ini menggunakan metode pembelajaran 

storytelling. 

3. Subyek penelitian adalah pada siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Yaqin Surabaya pada semester ganjil. 


